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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Dalam hasil penelitian dan pembahasan di Bab V, serta setelah peneliti 

melakukan penelitian “Gambaran Pengetahuan dan Persepsi Remaja 

Terhadap kesehatan Reproduksi di SMA Taruna Terpadu 1 Kabupaten 

Bogor”, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:  

1. Karakeristik responden didapat hasil dari 97 responden lebih dari 

setengahnya merupakan remaja berusia 14-16 tahun. Untuk jenis 

kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dan 

kurang dari setengahnya merupakan remaja laki-laki. Lebih dari 

setengah responden merupakan siswa siswi yang duduk di kelas 11. 

sebagian besar responden mendapat informasi melalui media 

elektronik dan sebagian besar pendidikan orangtua responden adalah 

perguruan tinggi. 

2. Pengetahuan remaja di SMA Taruna Terpadu 1 Tentang Kesehatan 

Reproduksi pada 97 responden di SMA Taruna Terpadu 1 Kabupaten 

Bogor didapatkan hasil lebih dari setengahnya yaitu 51 responden 

berpengetahuan baik, dan sebanyak yaitu 39 responden memiliki 

pengetahuan cukup dan sebagian kecil memiliki pengetahuan kurang 

yaitu 7 responden. 
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3. Persepsi remaja di SMA Taruna Terpadu 1 Tentang Kesehatan 

Reproduksi pada 97 responden di SMA Taruna Terpadu 1 Kabupaten 

Bogor didapatkan hasil lebih dari setengahnya yaitu 50 responden 

berpersepsi baik, dan sebanyak 47 responden memiliki persepsi 

negatif tentang kesehatan reproduksi.  

B. Rekomendasi 

Dari hasil yang tersaji dalam penelitian, maka peneliti menyampaikan 

berbagai rekomendasi bagi pihak-pihak terkait sebagai berikut:  

1. Bagi Institusi Keperawatan Bogor Diharapkan bagi institusi 

pendidikan khususnya prodi Keperawatan Bogor dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan dan sumber refrensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa 

mengembangkan penelitian yang masih berkaitan dengan perilaku 

lingkungan sosial yang mengarah kepada kesehatan reproduksi, 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya 

misalnya dengan penambahan variabel perilaku seks beresiko atau 

sikap remaja tentang kesehatan reproduksi.  

3. Bagi Sekolah Menengah Atas Taruna Terpadu 1 Kabupaten Bogor 

Diharapkan untuk pihak Institusi Pendidikan SMA Taruna Terpadu 

1 Kabupaten Bogor, data penelitian yang diambil dapat dijadikan 
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sebagai informasi mengenai gambaran pengetahuan dan persepsi 

remaja tentang kesehatan reproduksi pada remaja khususnya di SMA 

Taruna Terpadu 1 Kabupaten Bogor. Diharapkan SMA Taruna 

terpadu 1 Kabupaten Bogor dapat memberikan pendidikan kesehatan 

reproduksi dan lebih memperhatikan perihal kesehatan reproduksi 

remaja terhadap siswa siswi untuk lebih memahami dan menyadari 

pentingnya kesehatan reproduksi bagi remaja.  


